BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Saran bertujuan agar
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik. Berikut adalah

kesimpulan dan saran penelitian.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan dihasilkan berdasarkan pengolahan data dan analisis yang

sudah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian:

1. Berdasarkan uji mixed ANOVA dihasilkan bahwa jenis tugas memiliki
pengaruh terhadap akurasi pekerjaan (p-value nilai video < 0,001; p-value
nilai matematika = 0,023) dan jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap
waktu pekerjaan (p-value = 0,020). Selanjutnya, jenis tugas tidak memiliki
pengaruh terhadap waktu pekerjaan (p-value = 0,124) dan jenis kelamin
tidak memiliki pengaruh terhadap akurasi pekerjaan (p-value nilai video =
0,814; p-value nilai matematika = 0,396). Selain itu, interaksi jenis tugas
dan jenis kelamin terhadap akurasi dan waktu pekerjaan tidak memiliki
interaksi (p-value interaksi terhadap nilai video = 0,079; p-value interaksi
terhadap nilai matematika = 0,574; p-value interaksi terhadap waktu
pekerjaan = 0,852).

2. Berdasarkan analisis statistika deskriptif diketahui bahwa rata-rata nilai
video dan matematika (akurasi pekerjaan) pada saat multitasking lebih
buruk dibanding singletasking sehingga dapat disimpulkan multitasking
berpengaruh buruk terhadap akurasi pekerjaan mahasiswa. Oleh karena
itu usulan atau rekomendasi pada penelitian adalah sebaiknya
mahasiswa baik pria dan wanita tidak melakukan kegiatan pembelajaran
online dan mengerjakan tugas kuliah secara simultan (multitasking) agar
mahasiswa menghasilkan akurasi atau kinerja pekerjaan yang baik.
Diketahui juga rata-rata waktu pekerjaan pria lebih lama dibanding waktu

pekerjaan wanita sehingga dapat disimpulkan waktu pekerjaan yang
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dibutuhkan oleh mahasiswa pria lebih banyak dibanding wanita. Oleh
karena itu usulan atau rekomendasi pada penelitian adalah sebaiknya
mahasiswa pria dapat meluangkan waktu yang lebih dibanding wanita
untuk mengerjakan tugas kuliah agar mahasiswa pria dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sehingga mahasiswa pria dapat

menghasilkan kinerja pekerjaan yang baik.

Saran
Saran dihasilkan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan. Saran

diberikan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik. Berikut

adalah saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya:

1.

Pada penelitian ini ditentukan kriteria-kriteria sebagai partisipan sehingga
membatasi populasi yang terlibat. Hal ini mengakibatkan usulan penelitian
hanya dapat dijadikan sebagai acuan namun tidak dapat disimpulkan
secara pasti pada populasi lainnya. Oleh karena itu, saran penelitian
selanjutnya adalah penelitian dilakukan terhadap populasi lainnya.

Pada penelitian ini hanya diidentifikasi pengaruh multitasking pada
pekerjaan mahasiswa Yyaitu menonton video pembelajaran dan
mengerjakan tugas matematika sehingga belum dapat diidentifikasi
bagaimana pengaruh multitasking pada pekerjaan spesifik lainnya. Oleh
karena itu, saran penelitian selanjutnya adalah penelitian ditentukan jenis
pekerjaan spesifik yang lain.

Pada penelitian ini melibatkan jenis kelamin sebagai variabel independen
dimana terdapat variabel-variabel lain yang berkemungkinan untuk dapat
memengaruhi kinerja pekerjaan. Oleh karena itu, saran penelitian
selanjutnya adalah penelitian dipilih variabel independen selain jenis

kelamin.
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